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Abstrak. Tingkat prestasi siswa dapat dilihat dari nilai akhir yang didapatkan pada akhir semester, 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh pihak sekolah sebagai hasil penilaian selama semester 
tersebut. Siswa hanya dapat melihat nilai mereka melalui nilai akhir (raport). Metode yang digunakan 
dalam perancangan sistem adalah metode waterfall. Dalam perancangan database akan digunakan 
MySQL, dan sistem dikembangkan menggunakan aplikasi Adobe Dreamweaver CS5. Data yang akan 
digunakan dalam Sistem Informasi Nilai Siswa berbasis web ini adalah data siswa, data nilai siswa, 
data guru, data mata pelajaran, data kelas, data sekolah, data artikel , data pengumuman. Hasil yang 
didapat dari penelitian ini adalah sistem informasi nilai siswa berbasis web yang dibuat dapat 
memberikan alternatif pemberian informasi nilai siswa kepada para siswa. Serta dapat menjadi sarana 
interaksi antara sekolah dengan masyarakat. 
 
Kata kunci : sistem informasi, nilai siswa, berbasis web 
 
1. Pendahuluan 
SMA YPPK Yos Sudarso Merauke adalah Sekolah Menengah Atas yang bernaung dibawah 
Keuskupan Agung Merauke dan dikelola oleh Yayasan Pendidikan dan Persekolahan Katolik Merauke 
(YPPKM). Tingkat prestasi siswa [1] dapat dilihat dari nilai akhir yang didapatkan pada akhir 
semester, sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh pihak sekolah sebagai hasil penilaian selama 
semester tersebut. Siswa hanya dapat melihat nilai mereka melalui nilai akhir (raport) [2]. Sehingga 
bila raport telah dikembalikan, maka siswa tidak memiliki berkas dan alternatif lain untuk melihat 
kembali nilainya. Pihak sekolah juga dapat menggunakan sarana internet [3]. Internet sendiri 
merupakan sebuah sarana penyampaian informasi secara online yang memiliki fasilitas dasar yang 
tidak dibatasi oleh waktu dan tempat. Tidak menghabiskan terlalu banyak biaya dalam pembuatan 
maupun perawatannya, serta dapat dikelola oleh pihak sekolah sendiri. 
Pihak sekolah perlu membuat sebuah alternatif dan solusi, sehingga para siswa dapat memiliki 
berkas dan alternatif lain untuk melihat kembali nilainya tanpa dibatasi ruang dan waktu. Bahkan 
pengumuman–pengumuman penting yang diberikan pihak sekolah juga dapat diakses dengan 
mudah oleh siswa. Pihak sekolah sendiri dapat memenuhi tuntutan akademik dan kompetensi dan 
menjalin relasi dengan pihak luar. Metode yang digunakan dalam perancangan sistem adalah 
metode waterfall. Dalam perancangan database akan digunakan MySQL [4], dan sistem 
dikembangkan menggunakan aplikasi Adobe Dreamweaver CS5 [5]. Data yang akan digunakan 
dalam Sistem Informasi Nilai Siswa berbasis web ini adalah data siswa, data nilai siswa, data guru, 
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2. Metode  
2.1 Metode Waterfall 
Metode waterfall (air terjun) adalah proses pengembangan perangkat lunak tradisional yang biasa 
digunakan di sebagian besar proyek perangkat lunak pengembangan. Ini adalah model berurutan, 
sehingga penyelesaian satu set kegiatan menyebabkan dimulainya kegiatan berikutnya. Beberapa 
prinsip utama proyek dibagi menjadi beberapa fase berurutan, penekanan pada perencanaan, jadwal 
(jadwal), tenggat waktu, anggaran, dan implementasi seluruh sistem sekaligus, dan kontrol ketat dalam 
siklus hidup proyek menggunakan bantuan dokumentasi tertulis[6], [7]. 
Sementara keuntungan dari metode air terjun termasuk model ini memiliki mudah dimengerti, 
mudah digunakan, sistem stabil, baik dalam kontrol manajemen, dan bekerja dengan baik ketika 
kualitas lebih disukai daripada biaya dan jadwal (tenggat waktu). 
 
 
Gambar 1. Metode Waterfall 
 
2.2 Studi Lapangan 
Data–data diperoleh langsung dari sumber yang bersangkutan, dimana peneliti berhadapan 
langsung dengan obyek yang diteliti, yang dilakukan dengan cara : 
a. Observasi 
Terjun secara langsung melakukan pengumpulan data dan mencatat secara sistematis terhadap obyek 
masalah yang ada. 
b. Wawancara / Interview 
Teknik pengumpulan data, dengan cara mengadakan komunikasi secara langsung atau Tanya jawab 
secara langsung dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan dan guru SMA 
YPPK Yos Sudarso Merauke tentang informasi dan sistem yang dibutuhkan. 
c. Dokumentasi 
Berdasarkan pada dokumen-dokumen yang diambil dari lembaga yang menjadi obyek penelitian, 
dalam hal ini SMA YPPK Yos Sudarso  Merauke. 
 
2.3 Studi Pustaka  (Literatur) 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mencari materi–materi yang terkait dengan pembuatan 
Sistem Informasi sebagai landasan teori yang ada hubungannya dengan Sistem Informasi SMA YPPK 
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1. Data Siswa Dokumentasi Statistik Deskripsi 
2. Data Nilai Siswa Dokumentasi Statistik Deskripsi 
3. Data Guru Dokumentasi Statistik Deskripsi 
4. Mata Pelajaran Dokumentasi Statistik Deskripsi 
5. Data kelas Dokumentasi Statistik Deskripsi 
6. Profil SMA YPPK Yos Sudarso Observasi Statistik Deskripsi 
7. Struktur Organisasi Dokumentasi Statistik Deskripsi 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pemberian nilai siswa pada SMA YPPK Yos Sudarso terbatas yang hanya memungkinkan siswa 
melihat nilai mereka melalui nilai akhir (raport). Sehingga bila raport telah dikembalikan, maka siswa 
tidak memiliki berkas dan alternatif lain untuk melihat kembali nilainya. 
 
 
Gambar 2. Pemberian nilai siswa pada sistem yang berjalan 
 
Langkah–langkah dalam pemberian nilai siswa di SMA YPPK Yos Sudarso adalah sebagai berikut : 
1. Siswa mengikuti ujian sekolah. 
2. Guru memeriksa dan memberikan nilai hasil ujian siswa. 
3. Guru kemudian memberikan hasil nilai siswa kepada masing – masing wali kelas. 
4. Wali kelas merangkum semua nilai siswa dari guru dan penilaian terhadap siswa dalam bentuk 
raport. 
5. Wali kelas dan dewan guru mengadakan rapat pembahasan nilai siswa. 
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3.1 Kebutuhan : 
a. Analisa kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional dari sistem informasi berbasis web yang dibangun dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Kebutuhan pengguna sistem informasi berbasis web : 
a. Menampilkan informasi tentang sekolah. 
b. Menampilkan informasi dan berita yang dibutuhkan seputar sekolah. 
c. Menghubungi administrator melalui buku tamu. 
 
2. Kebutuhan Siswa : 
a. Menampilkan informasi nilai siswa. 
b. Menampilkan informasi jadwal pelajaran. 
c. Menampilkan informasi akademik atau pengumuman sekolah. 
 
3. Kebutuhan administrator website 
a. Mengelola nilai siswa. 
b. Mengelola data seputar sekolah. 
c. Mengelola data siswa. 
d. Mengelola data guru. 
e. Mengelola pengumuman dan berita. 
f. Mengelola jadwal pelajaran. 
g. Mengelola kontak dengan pengunjung. 
h. Mengelola data alumni. 
 
b. Analisa kebutuhan Non Fungsional 
1. Kebutuhan Antar Muka Eksternal. 
Sistem informasi berbasis web yang dibangun membutuhkan perangkat lain sebagai pendukung 
dalam penggunaannya. 
a. Antarmuka pemakai. 
Diperlukan sebuah komputer yang telah dilengkapi dengan web browser dan terkoneksi 
dengan internet. 
b. Aplikasi Server. 
Aplikasi server mengatur request ke server dan respon dari server ke request. Dibutuhkan 
web server Apache dan Database server MySQL dan semuanya disediakan oleh pihak ketiga 
yaitu web hosting [8]. 
2. Kebutuhan keamanan. 
Data–data yang digunakan dan yang akan ditampilkan harus mempunyai proteksi agar tidak 
disalahgunakan, juga tidak dapat diubah tanpa persetujuan dari administrator. Nilai siswa yang 
ditampilkan hanya dapat dilihat oleh siswa itu sendiri. 
 
3.2 Hasil yang didapat : 
Dibuat sebuah sistem informasi nilai siswa berbasis web yang dapat memberikan alternatif 
pemberian informasi nilai siswa kepada para siswa. Juga dapat menjalin relasi dengan pihak luar 









































































































































Gambar 3. Data Flow Diagram 
 
Terdapat beberapa proses yang terdapat dalam Data Flow Diagram (DFD) [9] dari sistem 
informasi berbasis web yang sedang dikembangkan. Terdapat dua entitas yaitu pengunjung 
( masyarakat dan siswa ) dan administrator ( pengelola sistem ).  
Adapun masing–masing proses yang terdapat dalam sistem adalah sebagai berikut : 
a. Nomor proses : 1.0 
Nama proses : Login 
Input  : data username dan password 
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b. Nomor proses : 2.0 
Nama proses : proses data siswa 
Input  : data siswa 
Output  : informasi data siswa 
 
c. Nomor proses : 3.0 
Nama proses : proses data guru 
Input  : data guru 
Output  : informasi data guru 
 
d. Nomor proses : 4.0 
Nama proses : proses nilai siswa 
Input  : data nilai siswa 
Output  : informasi data nilai siswa 
 
e. Nomor proses : 5.0 
Nama proses : proses jadwal pelajaran 
Input  : data jadwal 
Output  : info jadwal 
 
f. Nomor proses : 6.0 
Nama proses : proses pengumuman 
Input  : data pengumuman 
Output  : info pengumuman 
 
g. Nomor proses : 7.0 
Nama proses : proses artikel 
Input  : data artikel 
Output  : info artikel 
 
h. Nomor proses : 8.0 
Nama proses : proses kelas 
Input  : data kelas 
Output  : info data kelas 
 
i. Nomor proses : 9.0 
Nama proses : proses alumni 
Input  : isi data alumni, daftar alumni 
Output  : info alumni 
 
j. Nomor proses : 10.0 
Nama proses : proses buku tamu 
Input  : isi buku tamu, balas buku tamu 









Setelah melakukan penelitian dan menyelesaikan pembuatan sistem informasi nilai siswa berbasis 
web, kesimpulan berikut ditarik : 
1. Sistem informasi nilai siswa berbasis web dapat memberikan alternatif pemberian informasi nilai 
siswa kepada para siswa. 
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